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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN BAHAN BAKAR CAIR DARI MINYAK JELANTAH 

MENGGUNAKAN PROSES PIROLISIS DITINJAU DARI 

TEMPERATUR DAN WAKTU REAKSI 

(Yayang Untung Pararean, 2022, 64 Halaman, 12 Tabel, 7 Gambar, 5 Lampiran) 

 

 

Indonesia mempunyai sumber energi terbarukan yang melimpah, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar fosil. 

Untuk itu diperlukan adanya pengembangan sumber energi lain sebagai alternatif 

yang murah dan bisa diperbaharui guna mengurangi ketergantungan pada Bahan 

Bakar Minyak (BBM) Salah satu energi terbarukan yang dapat dikembangkan 

adalah bahan bakar cair yang diproduksi dari minyak jelantah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan temperatur dan waktu reaksi optimum yang 

menghasilkan %yield tertinggi. Bahan bakar cair dibuat dari minyak jelantah 

masing-masing sebanyak 1000 ml dan katalis zeolit 10% melalui proses pirolisis 

pada temperatur 290oC, 310oC, dan 330oC dengan waktu reaksi 70 menit, 90 

menit, 110 menit dan 130 menit di dalam reaktor catalytic cracking. Untuk 

mengetahui kualitas bahan bakar cair, dilakukan pengujian densitas, viskositas, 

titik nyala, cetane number dan analisa GC-MS. Berdasarkan %yield tertinggi 

sebesar 2,9776% pada temperatur 310oC dan waktu 130 menit, produksi bahan 

bakar cair yang dihasilkan memiliki nilai densitas sebesar 837,08 kg/m3, nilai 

viskositas sebesar 2,84 mm2/s dan angka setana sebesar 71,6. Hasil analisa GC-MS 

menunjukkan bahwa pada bahan bakar cair pirolisis minyal jelantah terdapat 

fraksi gasoline (C5 – C12) sebesar 26,3%, fraksi kerosine (C13 – C14) sebesar 

15,4%, dan fraksi diesel (C15 – C19) sebesar 46,2%. 

 
Kata kunci : pirolisis, minyak jelantah, bahan bakar cair, katalis zeolit, reaktor
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ABSTRACT 

 

MANUFACTURING LIQUID FUEL FROM COOKING OIL USING 

PYROLISIS PROCESS REVIEW OF TEMPERATURE AND 

REACTION TIME 
 

(Yayang Untung Pararean, 2022, 64 Pages, 12 Tables, 7 Pictures, 5 Attachment) 

Indonesia has abundant renewable energy sources, but they have not been utilized 

optimally compared to with the use of fossil fuels. For this reason, it is necessary to 

develop other energy sources as cheap and renewable alternatives to reduce 

dependence on fuel oil (BBM). One of the renewable energies that can be 

developed is liquid fuel produced from used cooking oil. This study aims to obtain 

the optimum reaction temperature and time that produces the highest %yield . 

Liquid fuel is made from 1000 ml of used cooking oil and 10% zeolite catalyst 

through a pyrolysis process at temperatures of 290oC, 310oC, and 330oC with 

reaction times of 70 minutes, 90 minutes, 110 minutes and 130 minutes atreactor 

catalytic cracking. To determine the quality of liquid fuel, density, viscosity, flash 

point, cetane number and GC-MS analysis were conducted. Based on % yield of 

2,9776% at a temperature of 310oC and a time of 130 minutes, the resulting liquid 

fuel production has a density value of 837.08 kg/m3, a viscosity value of 2.84 mm2/s 

and a cetane number. of 71.6. The results of the GC-MS analysis show that in 

liquid fuel pyrolysis of used cooking oil there is a gasoline fraction (C5 – C12) of 

26.3%, a kerosine fraction (C13 – C14) of 15.4%, and a diesel fraction (C15 – C19) of 

46.2%.  

 

Keywords : pyrolisis, cooking oil, liquid fuel, zeolite catalyst, reactor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

Bahan bakar minyak merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 

kehidupan. Bahan bakar yang digunakan selama ini berasal dari minyak mentah 

yang diambil dari perut bumi, sedangkan minyak bumi merupakan bahan bakar 

yang tidak dapat diperbaharui, sehingga akan mengalami kesulitan dikemudian 

hari. Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, konsumsi energi Indonesia 

mengalami kenaikan terutama sektor industri, transportasi, dan rumah tangga. 

Indonesia mempunyai sumber energi terbarukan yang melimpah, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar fosil. 

Untuk itu diperlukan adanya pengembangan sumber energi lain sebagai alternatif 

yang murah dan bisa diperbaharui guna mengurangi ketergantungan pada Bahan 

Bakar Minyak (BBM). Apalagi dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional untuk 

mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak 

dan Instruksi Presiden No.1 Tahun 2006 tanggal 25 Januari 2006 tentang 

penyediaan dan Pemanfaatan Bahan bakar Nabati atau Hewani (biofuel) sebagai 

pengganti bahan bakar lain.  

Biofuel adalah salah satu bahan bakar yang sumbernya berasal dari bahan 

organik yang juga energi non-fossil (Yolanda, 2018). Pengembangan produksi 

biofuel dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil serta 

penggunaannya lebih ramah lingkungan. Produk yang dihasilkan berupa bahan 

bakar hayati dapat berupa biogasoline, biokerosin, dan biodiesel. Saat ini biofuel 

dapat ditemukan dalam bentuk padatan, cair dan gas yang dihasilkan dari material-

material organik baik secara langsung dari tanaman ataupun secara tidak langsung 

dari proses industrial, komersil, domestik atau sisa-sisa hasil pertanian. 

(Suprianingsih, 2012). Pemanfaatan limbah dari proses industri makanan sebagai 

bahan baku pembuatan bahan bakar alternative adalah salah satu solusi terbaik yang 

dapat dilakukan. Limbah industri makanan yang dimaksud adalah minyak jelantah.
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Minyak jelantah adalah minyak goreng yang telah digunakan beberapa kali 

penggorengan. Minyak jelantah merupakan salah satu bahan baku biodiesel, karena 

minyak ini mengandung trigliserida, di samping asam lemak bebas. Berdasarkan 

hasil evaluasi minyak jelantah digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel, 

sebab mengingat banyaknya minyak jelantah yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Minyak jelantah memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan menjadi bahan bakar biodiesel karena memiliki asam lemak minyak 

jelantah. Berdasarkan kajian Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan dan Traction Energy Asia (TNP2K,2019), memperkirakan dari 

konsumsi 13 juta ton minyak goreng, ada produksi minyak jelantah hingga 3 juta 

ton. Di mana 1,6 juta ton diantaranya didapatkan dari rumah tangga perkotaan 

besar. Dengan tingginya pertumbuhan penduduk Indonesia dan banyaknya restoran 

siap saji serta industri rumah yang menggunakan bahan minyak jelantah yang 

berkembang, menyebabkan tingginya permintaan minyak goreng. Tingginya 

konsumsi minyak goreng maka minyak jelantah yang di hasilkan akan semakin 

banyak pula. (Saputra., 2013), hal ini juga dapat dilihat berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan pada pedagang “CFC” Palembang . Dimana minyak jelantah 

yang dihasilkan 10 liter/14 hari. 

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku biofuel dapat 

memberikan nilai lebih pada minyak jelantah dan mengurangi pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh minyak jelantah. Pemanfaatan minyak jelantah 

sebagai bahan baku pembuatan biofuel justru akan mendorong masyarakat untuk 

tidak memanfaatkan minyak jelantah sebagai konsumsi pangan sehingga pola hidup 

masyarakat menjadi sehat.   

Seperti halnya lemak hewani, minyak nabati dapat juga dilakukan dengan 

metode perengkahan menjadi senyawa karbon yang rantainya lebih pendek seperti 

menjadi biogasolin. Perengkahan sering disebut juga sebagai pirolisis atau 

termolisis. Perengkahan katalitik adalah proses pemanasan dengan menggunakan 

tambahan katalis pada prosesnya. Perengkahan atau pirolisis disebut juga proses 

dekomposisi kimia dengan termal, umumnya menyebabkan molekul menjadi lebih 

kecil. Pirolisis merupakan suatu proses penguraian bahan organik secara termal 

tanpa oksigen, produk yang dihasilkan berupa cairan dan gas.
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Pada proses perengkahan atau pirolisis senyawa rantai panjang tidak jenuh dengan 

molekul besar akan dipecah menjadi senyawa dengan rantai yang lebih pendek 

seperti gasoline, kerosin serta diesel dengan menggunakan katalis (Yolanda, 2018). 

Katalis adalah zat yang dapat mempercepat dan mengarahkan reaksi. 

Subagjo (2018) menyatakan bahwa dengan adanya katalis, reaksi dapat 

berlangsung pada kondisi yang lebih lunak (temperatur dan tekanan rendah) dengan 

laju selektifitas yang tinggi. Katalis yang banyak digunakan dalam proses pirolisis 

yaitu katalis heterogen. Pada proses pembuatan bahan bakar cair dari minyak 

nabati, katalis yang digunakan adalah Zeolit alam. Zeolit alam adalah zeolit yang 

diperoleh langsung dari alam. Terbentuknya zeolit alam disebabkan karena 

terjadinya proses kimia dan fisika pada batuan di alam. Katalis ini baik digunakan 

pada temperatur tinggi selama proses pirolisis yaitu 300 oC – 500 oC.  Zeolit alam 

dapat digunakan sebagai katalis asam amorf yang mengandung asam Bronsted dan 

Lewis. Tersedianya pusat aktif dan system pori zeolit merupakan alasan zeolit 

digunakan sebagai katalis pirolisis, zeolit berfungsi sebagai katalis asam karena 

ionnya dapat ditukarkan.  

Menurut Aulia, Tri (2020) telah melakukan penelitian tentang pengolahan 

minyak jelantah menjadi bahan bakar cair (biofuel) menggunakan proses catalityc 

cracking ditinjau dari pengaruh waktu terhadap produk yang dihasilkan. Diperoleh 

hasil perengkahan pada Minyak Jelantah dengan menggunakan katalis zeolit 

dihasilkan senyawa karbon dengan jumlah karbon C7 – C11 sebanyak 39,15% ini 

termasuk dengan bahan bakar Gasoline. Selain itu jumlah rantai karbon C12 –C19 

sebanyak 46,57 % termasuk bahan bakar Kerosen Diesel dengan Presentase yield 

pada pembuatan bahan bakar cair (biofuel) dari minyak jelantah menggunakan 

proses catalytic cracking dengan katalis zeolit mendapatkan hasil %yield 

maksimum pada waktu 30 menit sebesar 2,914 % sedangkan %yield minimum pada 

waktu 150 menit sebesar 5,254%. 

Tri Karimah (2020) telah melakukan penelitian tentang produksi bahan 

bakar cair (biofuel) dari minyak jelantah melalui proses catalytic cracking ditinjau 

dari pengaruh temperatur terhadap produk yang dihasilkan diperoleh kondisi 

optimum operasi yakni pada temperatur 320°C, yang ditandai dengan dihasilkannya 
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produk dengan persen yield terbesar yakni 9,8147%. Dengan hasil analisa GC-MS 

yang menunjukkan diperolehnya fraksi bensin sebesar 26,11%, fraksi diesel 

37,88%, senyawa lainnya sebesar 6,99 % dan yang berupa asam lemak sebesar 

29,02%. 

Oleh karna itu, peneliti mengkaji penelitian mengenai konversi minyak 

jelantah sebelumnya, maka ingin dilakukan pengolahan minyak jelantah menjadi 

bahan bakar cair menggunakan metode pirolisis dengan variasi temperatur dan 

waktu reaksi sehingga dapat menghasilkan bahan bakar cair pada kondisi optimum. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini 

permasalahan yang timbul adalah : 

1. Berapa temperatur dan waktu reaksi optimum % Yield Tertinggi pada 

pengolahan minyak jelantah menjadi bahan bakar cair. 

2. Bagaimana sifat fisik (densitas, viskositas, dan titik nyala) produk bahan 

bakar cair yang dipengaruhi oleh temperatur dan waktu sesuai dengan SNI 

7182:2015 dan SNI 8220:2017. 

3. Bagaimana hasil analisa bahan bakar cair berdasarkan analisa senyawa 

kimia dengan menggunakan GCMS Berdasarkan % Yield Tertinggi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain :  

1. Diperoleh temperatur dan waktu reaksi optimum yg menghasilkan %Yield 

Tertinggi pada pengolahan minyak jelantah menjadi bahan bakar cair. 

2. Diperoleh sifat fisik (densitas, viskositas, dan titik nyala) produk bahan 

bakar cair yang dipengaruhi oleh temperatur dan waktu sesuai dengan SNI 

7182:2015 dan SNI 8220:2017. 

3. Diperolehnya bahan bakar cair berdasarkan analisa senyawa kimia dengan 

menggunakan GCMS berdasarkan yield tertinggi.
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

 Dapat mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) bahwa 

Minyak Jelantah dapat diolah menjadi bahan bakar cair dengan proses 

catalytic cracking. 
 

2. Bagi Masyarakat 

Didapatkannya bahan bakar cair dari Minyak Jelantah yang dapat 

digunakan sebagai energi alternatif serta kesadarannya untuk 

memanfaatkan potensi energi baru terbarukan di kehidupan sehari-hari. 
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